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Innovation in learning Maharah Kalam (speaking skills) is an important need in Arabic 
language education. This research focuses on developing an assessment instrument for 
Maharah Kalam based on the Merdeka Curriculum using the Durus al-Lughah al-
'Arabiyah Volume 3 book. The Merdeka Curriculum emphasizes flexibility and active 
student involvement in learning. The assessment instrument designed is oriented 
towards contextual, interactive, and fun learning, utilizing digital media such as 
learning applications and online platforms. This approach aims to increase students' 
learning motivation as well as the effectiveness of Arabic language teaching. This 
research uses a qualitative descriptive method to evaluate the effectiveness of this new 
approach. The results show that the applied innovation is able to improve students' 
speaking skills, reduce boredom in learning, as well as provide more effective 
feedback. The use of technology in the assessment instrument also increased students' 
participation and confidence in speaking Arabic. Thus, this innovation is expected to be 
a model in developing Arabic language curriculum and learning methods that are more 
relevant to the needs of the times. 
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Inovasi dalam pembelajaran Maharah Kalam (keterampilan berbicara) merupakan 
kebutuhan penting dalam pendidikan bahasa Arab. Penelitian ini berfokus pada 
pengembangan instrumen penilaian Maharah Kalam berbasis Kurikulum Merdeka 
dengan menggunakan kitab Durus al-Lughah al-'Arabiyah Jilid 3. Kurikulum Merdeka 
menekankan pada fleksibilitas dan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 
Instrumen penilaian yang dirancang berorientasi pada pembelajaran kontekstual, 
interaktif, dan menyenangkan, dengan memanfaatkan media digital seperti aplikasi 
pembelajaran dan platform daring. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa serta efektivitas pengajaran bahasa Arab. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan 
baru ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi yang diterapkan mampu 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, mengurangi kebosanan dalam 
pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang lebih efektif. Penggunaan teknologi 
dalam instrumen penilaian juga meningkatkan partisipasi dan kepercayaan diri siswa 
dalam berbicara bahasa Arab. Dengan demikian, inovasi ini diharapkan dapat menjadi 
model dalam mengembangkan kurikulum dan metode pembelajaran bahasa Arab yang 
lebih relevan dengan kebutuhan zaman. 

I. PENDAHULUAN 
Maharah kalam, atau keterampilan berbicara, 

merupakan salah satu aspek penting dalam 
pembelajaran bahasa, terutama dalam konteks 
bahasa Arab. Keterampilan ini tidak hanya 
mencakup kemampuan untuk berbicara dengan 
lancar, tetapi juga kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif dan menyampaikan 
ide dengan jelas(Fajrin, Walfajri, & Khotijah, 
2021). Dalam dunia yang semakin terhubung, 
kemampuan berbicara dalam bahasa asing, 
termasuk bahasa Arab, menjadi sangat berharga. 
Oleh karena itu, pengembangan maharah kalam 
harus menjadi fokus utama dalam kurikulum 

pembelajaran bahasa(Alfarisi & Septiawati, 
2022). 

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, 
maharah kalam melibatkan berbagai teknik dan 
metode yang dirancang untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa. Ini termasuk 
latihan berbicara di depan umum, diskusi 
kelompok, dan presentasi(Hresnawanza, n.d.). 
Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat 
belajar untuk mengekspresikan diri mereka 
dengan percaya diri dan memahami nuansa 
komunikasi verbal. Pentingnya maharah kalam 
juga terlihat dalam konteks sosial dan 
profesional. Kemampuan berbicara yang baik 
dapat membuka banyak peluang, baik dalam 
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pendidikan lanjutan maupun dalam dunia kerja. 
Oleh karena itu, pengajaran maharah kalam 
harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 
tuntutan zaman(Azhari, 2024). 

Kurikulum merupakan fondasi penting dalam 
sistem pendidikan, berfungsi sebagai panduan 
dalam proses pembelajaran. Perkembangan 
kurikulum mencerminkan dinamika masyarakat 
dan kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi 
(Rahayu, Hasan, Asmendri, & Sari, 2023). Seiring 
waktu, kurikulum telah mengalami berbagai 
perubahan, baik dari segi struktur, isi, maupun 
pendekatan pengajaran ada beberapa aspek 
penting mengenai perkembangan kurikum yang 
Dimana seperti kita ketahui bahwa terdapat 
kurikulum tradisional yaitu kurikulum bersifat 
statis dan juga berfokus pada penguasaan 
pengetahuan akademis. Pendekatan ini lebih 
menekankan pada hafalan dan pengulangan 
materi(Dari et al., 2024). 

Kemudian terdapat Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, Seiring dengan perkembangan 
zaman, muncul kurikulum yang lebih menekan-
kan pada penguasaan kompetensi. Kurikulum ini 
dirancang untuk mempersiapkan siswa dengan 
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan 
dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. 
Kemudian Kurikulum Merdeka, Dalam konteks 
Indonesia, Kurikulum Merdeka diperkenalkan 
untuk memberikan kebebasan dalam proses 
pembelajaran(Dari et al., 2024). Kurikulum ini 
menekankan pada pengembangan karakter, 
kreativitas, dan keterampilan abad 21, serta 
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar 
sesuai dengan minat dan bakat mereka(Sri 
Hanipah, 2023). 

Penilaian dalam proses pembelajaran berbasis 
Kurikulum Merdeka memiliki peran yang sangat 
penting dalam mendukung pengembangan siswa 
secara holistik. Kurikulum Merdeka menekankan 
pada pembelajaran yang fleksibel dan berorien-
tasi pada potensi serta minat siswa(Mardiana & 
Emmiyati, 2024). Oleh karena itu, penilaian tidak 
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada 
proses dan perkembangan yang dialami siswa 
selama pembelajaran. Pada kurikulum Merdeka 
terdapat point penting terkait dengan penilaian 
yaitu penilaian formatif, penilaian autentik 
Dengan pendekatan penilaian yang komprehensif 
dan berorientasi pada siswa, diharapkan proses 
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka 
dapat menghasilkan individu yang tidak hanya 
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki 
keterampilan sosial dan emosional yang 
baik(Harahap & Rohman, 2024). Penilaian yang 
efektif akan membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan mendukung 
perkembangan karakter siswa. 

Inovasi dalam pendidikan bahasa Arab 
semakin penting seiring dengan perkembangan 
globalisasi dan kebutuhan akan penguasaan 
bahasa asing. Salah satu aspek yang menjadi 
fokus dalam pembelajaran bahasa adalah 
kemampuan berbicara atau maharah 
kalam(Nafisah, 2022). Dalam konteks ini, buku 
"Durus al-Lughah al-‘Arabiyah Jilid 3" hadir 
sebagai salah satu sumber belajar yang 
berpotensi untuk meningkatkan kemampuan 
maharah kalam siswa. Dengan pendekatan yang 
inovatif, buku ini tidak hanya menyajikan materi 
pembelajaran, tetapi juga memperkenalkan 
metode penilaian yang sesuai dengan kurikulum 
merdeka. 

Kurikulum merdeka menekankan pada 
pembelajaran yang berorientasi pada siswa, di 
mana mereka diberikan kebebasan untuk 
mengeksplorasi dan mengembangkan potensi 
diri. Dalam hal ini, inovasi dalam tes maharah 
kalam menjadi sangat relevan(Firmaningrum, 
Ichwani, & Qomari, 2024). Penilaian tidak hanya 
dilakukan melalui ujian tertulis, tetapi juga 
melalui praktik berbicara yang lebih kontekstual 
dan aplikatif. Dengan demikian, siswa dapat 
menunjukkan kemampuan berbicara mereka 
dalam situasi nyata, yang tentunya lebih 
mencerminkan kemampuan sesungguhnya. 

Buku "Durus al-Lughah al-‘Arabiyah Jilid 3" 
menyediakan berbagai materi dan latihan yang 
dirancang untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa. Melalui dialog, diskusi, dan 
presentasi, siswa diajak untuk berlatih 
berkomunikasi dalam bahasa Arab secara aktif. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip kurikulum 
merdeka yang mendorong pembelajaran aktif 
dan kolaboratif. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya belajar teori, tetapi juga praktik berbicara 
yang efektif (Kurniawati et al., 2024). 

Inovasi dalam tes maharah kalam juga 
mencakup penggunaan teknologi. Dalam era 
digital saat ini, pemanfaatan media sosial, 
aplikasi komunikasi, dan platform pembelajaran 
daring dapat menjadi sarana yang efektif untuk 
melatih kemampuan berbicara siswa(Zubaidi, 
Junanah, & Shodiq, 2021). Buku ini memberikan 
panduan tentang bagaimana memanfaatkan 
teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab, 
sehingga siswa dapat berlatih berbicara dengan 
lebih interaktif dan menarik.  

Selain itu, penilaian dalam kurikulum 
merdeka harus bersifat formatif, yang berarti 
penilaian dilakukan secara berkelanjutan untuk 
memantau perkembangan siswa. Dalam konteks 
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ini, inovasi dalam tes maharah kalam perlu 
mencakup umpan balik yang konstruktif dari 
guru dan teman sebaya. Dengan cara ini, siswa 
dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan 
mereka dalam berbicara, serta mendapatkan 
saran untuk perbaikan pentingnya inovasi dalam 
tes maharah kalam tidak hanya terletak pada 
peningkatan kemampuan berbahasa siswa, tetapi 
juga pada pengembangan karakter dan 
kepercayaan diri mereka. Dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berbicara di 
depan umum dan berinteraksi dengan orang lain, 
mereka belajar untuk menghargai pendapat 
orang lain dan mengembangkan keterampilan 
sosial. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 
yang lebih luas dalam membentuk individu yang 
mandiri dan berkarakter. 

Dengan demikian, inovasi dalam tes maharah 
kalam pada buku "Durus al-Lughah al-‘Arabiyah 
Jilid 3" berbasis penilaian kurikulum merdeka 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Arab. Melalui 
pendekatan yang inovatif, siswa tidak hanya 
diajarkan bahasa, tetapi juga keterampilan hidup 
yang penting. Oleh karena itu, penelitian dan 
pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini 
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 
inovasi tersebut dapat diimplementasikan secara 
efektif di berbagai konteks pendidikan. 

Adapun penelitian terdahulu merupakan 
penelitian yang menjadi referensi peneliti 
daintaranya tentang “Inovasi Pembelajaran 
dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah 
Dasar Negeri”(Ulfadhilah, 2024). Dalam 
penelitian ini, terdapat beberapa teori yang 
diacu, yaitu Teori Kemandirian Belajar, mengacu 
pada konsep kemandirian belajar yang men-
dorong siswa untuk aktif. Teori Pembelajaran 
Berbasis Proyek, Penelitian ini juga menekankan 
pentingnya pembelajaran yang berpusat pada 
siswa dan pembelajaran berdiferensiasi, yang 
merupakan bagian dari pendekatan Kurikulu 
Merdeka. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini berfokus pada pengamatan 
mendalam dan pengumpulan data melalui 
beberapa metode, termasuk observasi, 
wawancara, dan analisis referensi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
Kurikulum Merdeka di SD Negeri Sangkanurip 
dapat dilakukan dengan baik melalui 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Adapun 
perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak 
pada fokus pada implementasi Kurikulum 
Merdeka di tingkat sekolah dasar sedangkan 
peneliti melakukan Inovasi Tes Maharah Kalam 

pada buku Durus al-Lughah al-‘Arabiyah 
Relevannya dengan penelitian ini dan sekarang 
pada kurikulumnya. 

Dalam Penelitian Inovasi Tes Maharah Kalam 
Berbasis Penilaian Kurikulum    Merdeka Pada 
Buku Durus Al-Lughah Al-Arabiyah Jilid 1(Sari, 
Sayuti, & Azzahra, 2024).  Penelitian ini berfokus 
pada teori pembelajaran bahasa, khususnya 
dalam konteks penguasaan bahasa Arab. Teori 
yang mendasari penelitian ini adalah pendekatan 
kurikulum Merdeka yang menekankan pada 
aktifitas siswa dalam pembelajaran dan pengem-
bangan keterampilan berbahasa. Penelitian ini 
juga merujuk pada pemikiran Douglas Brown 
mengenai pengajaran bahasa dan analisis 
kebutuhan dalam pembelajaran bahasa. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, aktivitas sosial. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa inovasi dalam 
instrumen tes Maharah Kalam dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar 
bahasa Arab. Dengan mengemas tes dalam 
bentuk yang lebih menarik dan interaktif, siswa 
menjadi lebih termotivasi dan tidak merasa 
jenuh saat mengerjakan soal. Perbedaan utama 
penelitian ini adalah berupa focus dan materi 
pada penelitian. 

Pada Penelitian Inovasi Yang Ditawarkan 
Kurikulum merdeka Belajar Dan Bagaimana 
Implementasinya(Nugraha & Frinaldi, 2023). 
Teori yang mendasari penelitian ini adalah 
Kurikulum Merdeka Belajar (KMB), yang meru-
pakan inovasi pendidikan yang diperkenalkan 
oleh pemerintah Indonesia pada tahun 2020. 
KMB bertujuan untuk menjawab tantangan 
pendidikan yang dihadapi, termasuk kemajuan 
teknologi dan perubahan sosial yang cepat.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kepustakaan. Metode ini 
melibatkan pengumpulan data melalui pem-
bacaan dan penelitian berbagai sumber referensi 
yang relevan, kekurangan, dan implementasinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KMB 
memberikan keleluasaan bagi peserta didik 
untuk memilih mata pelajaran dan menentukan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya 
belajar mereka. Inovasi dalam KMB mencakup 
pilihan mata pelajaran yang lebih fleksibel, 
pembelajaran berbasis proyek, serta kolaborasi 
antara peserta didik, guru, dan orang tua.  
Perbedaan utama penelitian ini adalah penelitian 
ini juga berpotensi menjadi acuan untuk studi-
studi mendatang mengenai efektivitas KMB 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 
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Indonesia sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti fokus pada inovasi tes maharah 
kalam berbasis kurikum merdeka.  

 

 

 
 

Problematika yang muncul dalam 
pembelajaran Maharah Kalam pada buku ajar 
Bahasa Arab "Durus Al Lughah Al Arabiyah" jilid 
3 dapat diatasi melalui pembaruan inovatif 
dalam instrumen tes. Inovasi ini dirancang 
berbasis Kurikulum Merdeka, dengan tujuan 
untuk menciptakan tes yang lebih menarik dan 
tidak monoton, sehingga siswa lebih termotivasi 
untuk mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Salah satu bentuk inovasi yang diusulkan 
adalah pengemasan pertanyaan dalam instrumen 
tes dengan penggunaan warna-warna menarik. 
Hal ini penting karena pertanyaan dalam buku 
ajar saat ini cenderung kaku dan tidak 
memberikan nuansa kehidupan, sehingga dapat 
menyebabkan kejenuhan bagi siswa saat belajar. 
Dengan memperkenalkan elemen visual yang 
menarik pada instrumen tes, diharapkan dapat 
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Dengan 
demikian, instrumen tes yang inovatif ini 

berpotensi untuk mengurangi kejenuhan siswa 
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Tujuan dari inovasi tes Maharah Kalam yang 
berbasis Kurikulum Merdeka adalah untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
pembelajaran dan kemampuan mereka dalam 
mengungkapkan pemikiran dalam bahasa 
Arab(Ummah, 2019). Dalam kerangka Kurikulum 
Merdeka, siswa diharapkan untuk aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 
sehingga informasi yang disampaikan dapat 
dipahami dengan cepat dan mudah, tanpa 
menimbulkan rasa jenuh saat menyelesaikan 
tugas. 

Salah satu komponen penting dari inovasi ini 
adalah pencapaian keterampilan berbahasa yang 
efektif. Dengan merancang instrumen tes yang 
menarik dan interaktif, diharapkan siswa tidak 
hanya mampu menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan, tetapi juga dapat menggunakan 
bahasa Arab secara aktif dalam konteks yang 
lebih luas. Penggunaan elemen visual yang 
menarik dan variasi dalam bentuk pertanyaan 
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 
dinamis dan menyenangkan. 

Selain itu, inovasi ini juga bertujuan untuk 
membangun motivasi intrinsik siswa dalam 
belajar bahasa Arab. Dengan menciptakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan, siswa 
diharapkan akan lebih bersemangat untuk 
berlatih dan mengembangkan keterampilan 
berbahasa mereka. Dengan demikian, instrumen 
tes yang inovatif ini tidak hanya berfungsi 
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana 
untuk mendorong siswa agar lebih aktif dan 
kreatif dalam berbahasa Arab, serta meningkat-
kan kemampuan komunikasi mereka secara 
keseluruhan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan 
Penelitian Research and Development (R&D) yang 
dimana penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan produk tertentu yang dapat 
berupa alat, bahan, model, modul pembelajaran, 
atau metode yang baru dan efektif. Pendekatan 
ini sering digunakan dalam dunia pendidikan 
untuk menciptakan inovasi yang mampu 
menjawab tantangan pembelajaran. Dalam 
konteks ini, penelitian kualitatif deskriptif ber-
tujuan untuk menggambarkan dan menganalisis 
fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, serta pemikiran individu dan 
kelompok(Fadhli, 2008). Penelitian deskriptif 
merupakan jenis penelitian yang fokus pada 
analisis data secara mendalam, tetapi terbatas 
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pada deskripsi variabel satu per satu(Rusandi & 
Muhammad Rusli, 2021). Berbeda dengan 
penelitian kuantitatif yang lebih mengutamakan 
angka dan statistik, penelitian kualitatif tidak 
hanya mencakup variabel-variabel tunggal, tetapi 
juga memperhatikan hubungan antara satu 
variabel dengan variabel lainnya. Dengan 
demikian, pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih holistik mengenai kompleksitas interaksi 
sosial dan dinamika yang terjadi dalam 
masyarakat (Wiraguna, Purwanto, & Rianto 
Widjaja, 2024). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Instrumen Penliaian Maharah Kalam Pada 
Buku Durus Al Lughah Al Arabiyah Jilid 3 

Penilaian adalah suatu proses yang 
dilakukan untuk mengumpulkan dan meng-
olah informasi guna mengukur pencapaian 
hasil belajar siswa. Proses penilaian ini dapat 
dilakukan melalui berbagai bentuk dan 
pendekatan, serta melibatkan beragam 
sumber data yang komprehensif. Dalam 
konteks pendidikan, penilaian tidak hanya 
sekadar mengukur kemampuan siswa, tetapi 
juga berfungsi untuk memberikan umpan 
balik yang konstruktif bagi pengembangan 
proses belajar mengajar. Berbagai metode 
penilaian, seperti penilaian formatif dan 
sumatif, dapat digunakan untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih jelas tentang kemajuan 
siswa. Selain itu, penggunaan sumber data 
yang beragam, seperti observasi, tes, dan 
porto folio, dapat membantu menghasilkan 
informasi yang lebih lengkap dan akurat 
mengenai pencapaian belajar siswa. 

Dengan demikian, penilaian yang efektif 
harus dirancang secara sistematis dan 
berorientasi pada tujuan pembelajaran, agar 
dapat memberikan manfaat maksimal bagi 
siswa, guru, dan seluruh proses pendidikan 
secara keseluruhan. 

 Adapun hasil dari analisis yang dilakukan 
terhadap bentuk-bentuk yang ada pada 
maharah kalam berdasarkan tinjauan dari 
Buku Durus Al-Lughah Al-‘Arabiyah Jilid 3 
karya dari Abdul Rohim. Tabel di atas 
merupakan instrumen penilaian yang 
terdapat dalam buku Durus Al-Lughah Al-
‘Arabiyah Jilid 3 . Berdasarkan analisis yang 
dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa bentuk 
perintah-perintah yang ada dalam tabel 
tersebut diulang secara konsisten di setiap 
bab dan sebagai pembaca hal tersebut terasa 
monoton dan membosankan. Hal ini 

menunjukkan bahwa buku bahasa Arab ini 
memiliki struktur yang teratur, terutama 
dalam penyampaian materi pada kompetensi 
mahara kalam (kemampuan berbicara). 

Penggunaan instrumen penilaian yang 
konvensional sering kali menghasilkan 
pengalaman belajar yang monoton bagi siswa, 
sehingga mengurangi daya tarik mereka 
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan. Dalam konteks ini, penting untuk 
mengembangkan inovasi dalam instrumen 
penelitian yang dapat meningkatkan minat 
siswa. Oleh karena itu, peneliti merancang 
inovasi instrumen penilaian untuk maharah 
kalam yang berlandaskan pada Kurikulum 
Merdeka. Rancangan ini akan disajikan dalam 
bentuk buku yang tidak hanya berisi tes 
tradisional, tetapi juga berbagai metode 
penilaian yang lebih menarik dan interaktif. 
Diharapkan, inovasi ini tidak hanya mampu 
meningkatkan kemampuan maharah kalam 
siswa, tetapi juga mengurangi kebosanan yang 
sering dialami dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Dengan pendekatan yang lebih dinamis 
dan variatif, siswa diharapkan dapat lebih 
terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga hasil belajar mereka 
dapat meningkat secara signifikan. 

 
2. Inovasi Intrumen Penilaian Maharah Kalam 

dengan Berbasis Kurikulum Merdeka 
Inovasi instrumen penilaian Maharah 

Kalam berbasis Kurikulum Merdeka merupa-
kan langkah strategis dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Arab. Dengan 
memanfaatkan aplikasi pembelajaran yang 
interaktif, diharapkan siswa dapat mengem-
bangkan keterampilan berbicara secara efektif 
dan menyenangkan. Inovasi ini tidak hanya 
bertujuan untuk menilai kemampuan ber-
bicara siswa, tetapi juga untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 
responsif terhadap kebutuhan peserta didik. 

Inovasi dalam sebuah instrumen penilaian 
Maharah Kalam berbasis Kurikulum Merdeka 
mencakup pengembangan tes interaktif yang 
dirancang untuk meningkatkan keterampilan 
berbicara dalam bahasa Arab. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran interaktif, seperti 
aplikasi dan platform digital, dapat mening-
katkan motivasi dan juga keterlibatan 
siswa. Berdasarkan buku evaluasi yang telah 
penulis jadikan rujukan Penilaian Berbasis 
Kurikulum Merdeka yang berjudul “Evaluasi 
Pembelajaran Dan Pengembangan Tes 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 2, Februari 2025 (1531-1539) 

 

1536 
 

Interaktif Bahasa Arab” Penilaian ini 
mengikuti prinsip Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pada pembelajaran yang 
fleksibel dan berorientasi pada siswa. 
Mengintegrasikan kompetensi dasar yang 
relevan dengan kebutuhan siswa dalam 
pembelajaran bahasa Arab. Fokus pada 
pengembangan keterampilan produktif, 
termasuk berbicara dan menulis (maharah 
kalam dan kitabah).  

  Telah dijabarkan bahwa pentingnya 
evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab, 
dengan fokus pada pengembangan tes 
interaktif yang dapat meningkatkan 
keterampilan peserta didik. Buku ini juga 
membahas berbagai model tes interaktif yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran Bahasa 
Arab, serta pentingnya media dan teknologi 
dalam proses evaluasi yang dimana Pendidik 
diharapkan untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang aktif, efektif, dan menye-
nangkan, serta mampu mendesain penilaian 
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Dari penjebaran yang ada peneliti 
terinspirasi melakukan inovasi terhadap buku 
ini dengan mengaitkannya dengan Teori 
Kecerdasan Emosional yang terdapat dalam 
buku juga,  Dalam evaluasi maharah kitabah, 
buku ini mengintegrasikan konsep kecerdasan 
emosional, yang menekankan pentingnya 
pengelolaan emosi dalam proses belajar.      

 Siswa diajak untuk mengekspresikan 
pengalaman emosional mereka dalam tulisan, 
yang dapat membantu mereka lebih terlibat 
dan termotivasi dalam pembelajaran  maka 
begitupun dengan maharah kalam, Sejalan 
dengan perkembangan teknologi informasi 
yang semakin canggih, ada beberapa program 
yang dimanfaatkan untuk membuat tes atau 
penilaian pembelajaran lebih bervariasi dan 
tidak monoton antara lain dengan meng-
gunakan media applikasi pembelajaran 
bahasa arab yang dimana aplikasi ini 
dirancang oleh peneliti untuk meningkatkan 
beberapa maharah dalam pembelajaran 
bahasa arab salah satunya adalah maharah 
kalam. Tidak hanya itu peneliti juga 
berinovasi untuk menggunakan tes interaktif 
berupa Quiziz yang dimana Program ini 
merupakan software dalam pembuatan tes 
interaktif, salah satunya adalah pembuatan tes 
interaktif bahasa tidak hanya itu peneliti juga 
berinovasi melaui Media strip story dapat 
digunakan sebagai inovasi dalam 
pembelajaran maharah kalam siswa di kelas. 
Media ini merupakan media yang efektif 

dalam pembelajaran bahasa arab, karena 
dapat memberikan kemampuan bagi siswa 
dan membuat mereka lebih semangat dalam 
belajar. Media strip story dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca, menulis, dan berbicara dalam 
bahasa Arab (Meilawati, Rahmawati, & Info, 
2022). Dengan menggunakan media ini, siswa 
dapat lebih mudah memahami struktur 
kalimat dan kosakata bahasa Arab, serta dapat 
berlatih menggunakannya dalam konteks 
yang lebih nyata. Selain itu, media strip story 
juga dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif, karena mereka harus menerjemahkan 
cerita yang ada dalam strip story ke dalam 
bahasa Arab.  
       

 

Gambar 1. Media Strip Story 
 

Media strip story dapat menjadi salah satu 
inovasi dalam meningkatkan kemampuan 
maharoh kalam siswa di kelas. Maharoh kalam 
adalah kemampuan menulis dan 
mengungkapkan pikiran dan ide melalui tulisan. 
Media strip story dapat membantu sis 
mengembangkan kemampuan tersebut dengan 
cara yang lebih menarik dan interaktif. Dalam 
media strip story, siswa dapat mengungkapkan 
ide dan cerita mereka melalui gambar dan 
tulisan, sehingga dapat membantu meningkatkan 
kemampuan maharoh kalam mereka. Selain itu, 
media strip story juga dapat membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan kreatif(Meilawati et al., 2022). 
3. Arab Quiz Challenge (Tantangan Quiz Bahasa 

Arab)  
https://quizizz.com/admin/quiz/6757ee8

49aa777fab7836592  
 

https://quizizz.com/admin/quiz/6757ee849aa777fab7836592
https://quizizz.com/admin/quiz/6757ee849aa777fab7836592
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Inovasi dalam tes maharah kalam pada 
buku "Durus al-Lughah al-'Arabiyah Jilid 3" 

berbasis Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 
Arab, khususnya keterampilan berbicara. 
Inovasi ini dirancang untuk mengatasi 
monoton dalam tes konvensional dengan 
menghadirkan elemen visual menarik, metode 
interaktif, dan penggunaan teknologi digital. 
Pendekatan ini tidak hanya mendorong siswa 
untuk lebih termotivasi, tetapi juga 
memberikan ruang bagi mereka untuk 
berkembang secara kreatif dan aktif. Dalam 
kerangka Kurikulum Merdeka, penilaian 
berbasis proses dan umpan balik menjadi 
prioritas, menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan dan relevan dengan 
kebutuhan abad ke-21. Dengan demikian, 
inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman, kemampuan berkomunikasi, 
serta karakter siswa dalam penggunaan 
bahasa Arab secara praktis dan berkelanjutan. 

 
B. Saran 

Saran untuk pengembangan lebih lanjut 
dari inovasi tes maharah kalam pada buku 
"Durus al-Lughah al-'Arabiyah Jilid 3" berbasis 
Kurikulum Merdeka adalah untuk terus 
memperkuat penggunaan teknologi digital 
yang interaktif, serta memastikan 
keberagaman metode yang digunakan dapat 
menyesuaikan dengan berbagai gaya belajar 
siswa. Selain itu, penting untuk menyediakan 
pelatihan bagi pengajar agar mampu 
memaksimalkan elemen visual dan teknologi 
dalam mendukung pembelajaran yang lebih 
kreatif dan menarik. Penekanan pada umpan 
balik yang konstruktif dan pembelajaran 
berbasis proses perlu diperkuat untuk 
mencapai hasil yang lebih optimal. 
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